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Abstrak
Sampai saat ini hasil belajar antara siswa yang satu dengan siswa yang lain hendaknya
memiliki kesamaan, berdasarkan dari kenyataan bahwa hasil belajar  siswa yang satu dengan
siswa yang lain ternyata berbeda, hal tersebut diperkuat sesuai dengan data yang diperoleh dari
Dapodikdas Dinas Pendidikan Kab.Kotim pada bulan Desember 2015, jumlah peserta UN  Sekolah
Menengah Atas (SMA) dari sekolah Negeri maupun sekolah Swasta tahun pelajaran 2015/2016,
dari jurusan IPS ada 1032 peserta dan yang tidak lulus 5 peserta. Dari data di atas, hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Noehi Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2008:195) yang
menyatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ), sekitar 25% hasil belajar disekolah dapat
dijelaskan dari IQ, sedangkan 75% di pengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yaitu dari faktor
eksternal salah satunya adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan bagian item
dari faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa kelas XI jurusan IPS SMA negeri dan swasta. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata
hasil Ujian Tengah Semester (UTS). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan hasil belajar antara  siswa yang bersekolah di Negeri dan Swasta.
Kata Kunci: hasil belajar, siswa, SMA Negeri, SMA Swasta.
Abstrac
Until now learning outcomes among students that one with the other students should have
in common, based on the fact that student learning outcomes are one with the other students turned
out differently, it is amplified in accordance with the data obtained from the Department of
Education Dapodikdas Kab.Kotim in December 2015, the number of participants UN High school
(SMA) from State schools and private schools in the academic year 2015/2016, of the Social
Sciences there are 1032 participants and who do not pass the 5 participants. From the data above,
it is in line with that expressed by Noehi Nasution (Saiful Bahri Djamarah, 2008: 195) states that
the intelligence quotient (IQ), approximately 25% of learning outcomes in schools can be explained
from IQ, while 75% is influenced by factors another lain.Faktor ie external factors one of which is
the school environment. The school environment is a part of an item of external factors affecting the
outcome of this belajar.Penelitian to determine differences in learning outcomes of students of class
XI IPS SMA majoring in public and private. This study uses a quantitative method with the type of
comparative research, instrument used in this study are the average results of Middle Semester
Exam (UTS) The results of this study showed that there was no significant difference between the
learning outcomes of students who attend school in the State and the students who attend private.
Keywords: results learning, students, State High school, Private High school
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PENDAHULUAN
Sampai saat ini hasil belajar
antara siswa yang satu dengan siswa yang
lain hendaknya memiliki kesamaan,
berdasarkan dari kenyataan bahwa hasil
belajar  siswa yang satu dengan siswa
yang lain ternyata berbeda, hal tersebut
diperkuat sesuai dengan data yang
diperoleh dari Dapodikdas Dinas
Pendidikan Kab.Kotim pada bulan
Desember 2015, jumlah peserta UN
Sekolah Menengah Atas (SMA) dari
sekolah Negeri maupun sekolah Swasta
tahun pelajaran 2015/2016, dari jurusan
IPS ada 1032 peserta dan yang tidak lulus
5 peserta. Dari data di atas, hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Noehi
Nasution (Syaiful Bahri Djamarah,
2008:195) yang menyatakan bahwa
kecerdasan intelektual (IQ), sekitar 25%
hasil belajar disekolah dapat dijelaskan
dari IQ, sedangkan 75% di pengaruhi oleh
faktor lain.Faktor lain yaitu dari faktor
eksternal salah satunya adalah lingkungan
sekolah. Lingkungan sekolah merupakan
bagian item dari faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar.Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada Perbedaan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri
Dan Swasta Di Kecamatan Mentawa Baru
Ketapang dan Kecamatan Baamang Tahun
Pelajaran 2015/ 2016”.Tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa kelas XI jurusan IPS SMA
Negeri dan Swasta di kecamatan mentawa
baru ketapang dan kecamatan baamang
tahun pelajaran 2015/ 2016.Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memperkaya
khasanah ilmu pendidikan, khususnya
mengenai peningkatan hasil belajar siswa
baik yang bersekolah di Negeri dan
Swasta.Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif, yang telah
dilaksanakan pada beberapa sekolah
Negeri dan sekolah Swasta di Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang dan Kecamatan
Baamang. Sekolah yang telah diteliti
diantara, SMAN-1 Sampit, SMAN-2
Sampit, SMAN-3 Sampit, SMAN-4
Sampit, SMA MARANTHA Sampit,
SMA PGRI-1 Sampit, dan SMA
DARUL’MARIFFAH Sampit. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
kelas XI IPS yang bersekolah di Negeri
dan Swasta. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil
Ujian Tengah Semester (UTS), sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik
kuantitatif dengan uji –t.
HASIL BELAJAR
Menurut Slameto (2008:7) hasil
belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari
suatu proses usaha setelah melakukan
kegiatan belajar yang dapat diukur dengan
menggunakan tes guna melihat kemajuan
siswa. Nenden Sundari (2008) dengan
judul skripsi “Perbandingan Hasil Belajar
Antara Siswa Sekolah Dasar Unggulan
Dan Sekolah Dasar Non-Unggulan Di
Kabupaten Serang”. Hasil dari penelitian
ini adanya perbedaan signifikan prestasi
belajar siswa dari SD unggulan dan SD
dari non-unggulan. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Ada Perbedaan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan IPS
SMA Negeri Dan Swasta Di Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang dan Kecamatan
Baamang Tahun Pelajaran 2015/ 2016”.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di sekolah
Negeri dan Swasta tingkat SMA kelas XI
jurusan IPS yang ada di Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang dan Kecamatan
Baamang Sampit Kotawaringin Timur.
Waktu penelitian telah dilaksanakan pada
bulan April sampai dengan Juni 2016.
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Subjek penelitian
ini adalah seluruh siswa SMA kelas XI
jurusan IPS yang bersekolah di Negeri
dan Swasta pada tahun pelajaran 2015/
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2016 Sampit Kotawaringin Timur, adapun
terdapat jumlah subjek penelitian yang
ditunjukan pada tabel 1 dan tabel 2
dibawah ini:



























































































Dari masalah penelitian  yang
telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini hanya memiliki satu variabel
penelitian yaitu hasil belajar. Hasil belajar
adalah suatu pencapaian usaha seseorang
dalam penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan dalam
pelajaran kemudian dinampakkan dalam
keahlian atau kumpulan pengetahuan yang
menghasilkan perubahan, lazimnya
dinyataakan dalam bentuk tes, angka dan
nilai.
Adapun aspek hasil belajar
tersebut seperti dikemukakan oleh Syaiful
Bahri Djamarah (2008:13) yaitu: “Bahwa
aspek hasil belajar itu mencakup tiga
bidang, yaitu aspek hasil belajar kognitif,
aspek hasil belajar afektif dan aspek hasil
belajar psikomotor”. Dalam hal ini pokok
yang menjadi penelitian untuk lebih lanjut
ialah “aspek hasil belajar kognitif”, dan
aspek-aspek hasil belajar yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data dari
aspek kognitif yaitu hasil nilai rata-rata
Ujian Tengah Semester (UTS) yang telah
dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas XI
jurusan IPS disetiap sekolah Negeri dan
sekolah Swasta di Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang dan Kecamatan Baamang
Sampit Kotawaringin Timur.
Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi, teknik ini digunakan untuk
mengetahui hasil nilai rata-rata siswa yang
telah melaksanakan Ujian Tengah
Semester (UTS) pada tahun pelajaran
2015/ 2016.
Teknik Analisis Data yaitu dengan
Uji Homogenitas dan uji Hipotesis.
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Menurut Duwi Priyatno (2010: 61) uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah beberapa varian populasi adalah
sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent
sample T test dan ANOVA. Sebagai
kriteria pengujian,jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan
varian dua ataulebih kelompok data adalah
sama
Menurut Duwi Priyatno (2010:
62) uji hipotesis adalah pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah
kesimpulan pada sampel dapat berlaku
untuk populasi (dapat digeneralisasikan).
Dalam penelitian ini uji yang digunakan
berupa Uji Dua Sampel Tidak
Berhubungan (Independent Samples T
test).
Kriteria pengambilan hipotesis;
T hitung ≥ T tabel, maka Ho ditolak
T hitung < T tabel, maka Ho diterima.
HASIL PENELITIAN
Hasil Pengujian diketahui tingkat
signifikansi atau nilai probabilitas mean
(rata-rata) adalah sebesar 0.003 < 0,05.
Pada pengukuran median juga
menunjukkan hal yang sama yaitu 0,032 <
0,05. Maka dapat dikatakan Hס diterima
dan Hα ditolak, artinya data mempunyai
variansi yang tidak sama.
Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar
sekolah SMA Negeri sebesar 75,08 dan
rata-rata hasil belajar sekolah SMA
Swasta sebesar 75,14. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
sekolah SMA Swasta lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah SMA
Negeri.
Oleh karena nilai probabilitas
(signifikansi) dengan equal variance not
assumed (diasumsikan kedua varian
berbeda) adalah 0,003 lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa kedua varian berbeda (varian
sekolah Negeri dan sekolah Swasta adalah
berbeda). Dengan ini uji t menggunakan
equalvariance not assumed (diasumsikan
kedua varian berbeda).
Menentukan tingkat signifikansi
Pengujian menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi a =5%.
Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti
kita mengambil risiko salah dalam
mengambil keputusan untuk menolak
hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya
5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah
ukuran standar yang sering digunakan
dalam penelitian)
PEMBAHASAN
Sesuai pernyataan di atas bahwa
hasil analisis data yang telah dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 22
terdapat bahwa tidak ada perbedaan hasil
belajar siswa SMA kelas XI IPS yang
bersekolah di negeri dan swasta, hal ini
sesuai yang ditemukan oleh peneliti
bahwa fasilitas yang ada di  sekolah
Negeri dan di sekolah Swasta sama  dalam
proses belajar siswa. Oleh karena itu hasil
belajar kelas XI IPS baik siswa sekolah
Negeri maupun siswa sekolah Swasta
adalah sama. Pada dasarnya kondisi
gedung sekolah tidak berpengaruh dalam
hasil belajar siswa, hal ini dikarenakan
bahwa siswa sekolah Negeri dan siswa
sekolah Swasta mempunyai beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yang sama.
Syaiful Bahri Djamarah (2008:
177) menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar
berasal dari 1) dalam diri (internal), antara
lain: kesehatan, intelegensi, minat dan
motivasi sertacara belajar. 2) luar diri
(eksternal), antara lain: keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan sekitar.
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Mustaqim dan Abu Wahib (2010:
63) mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu 1)
Kemampuan Pembawaan, 2) kondisi
phisik orang yang belajar, 3) kondisi
psikis anak, 4) kemauan belajar, 5) sikap
terhadap guru, mata pelajaran dan
pengertian mereka mengenai kemajuan
mereka sendiri, 6) bimbingan, dan 7)
ulangan.
Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono (2004: 139) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
meliputi; 1) faktor stimulus belajar; 2)
faktor metode belajar; 3) faktor individual.
Dari beberapa pendapat diatas dapat
diuraikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah
sebagai berikut;
Faktor internal merupakan faktor
atau penyebab yang berasal dari dalam
diri setiap individu tersebut, seperti aspek
pisiologis dan aspek psikologi. Aspek
fisiologis pada umunya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar
seseorang. Orang yang dalam keadaan
segar jasmaninya akan berlainan
belajarnya dari orang yang dalam keadaan
kelelahan. Anak-anak yang kekurangan
gizi ternyata kemampuan belajarnya
dibawah anak-anak yang tidak kekurangan
gizi; mereka lekas lelah, mudah
mengantuk, dan sukar menerima
pelajaran.Demikian pendapat Noehi
Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2008:
189).
Belajar pada hakikatnya adalah
proses psikologis. Oleh karena itu, semua
keadaan dan fungsi psikologis tentu saja
mempengaruhi belajar seseorang. Belajar
bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari
factor lain seperti factor dari luar dan
factor dari dalam. Factor psikologis
sebagai factor dari dalam tentu saja
merupakan hal yang utama dalam
menentukan intensitas belajar seorang
anak. Meski factor luar mendukung, tetapi
factor psikologis tidak mendukung, maka
factor luar  itu akan kurang signifikan.
Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat,
motivasi, kemampuan pembawaan,
kemauan belajar dan kemampuan-
kemampuan kognitif adalah faktor-faktor
psikologis yang utama dalam
mempengaruhi proses dan hasil belajar
peserta didik.
Faktor eksternal dibagi menjadi 2
macam yaitu, faktor lingkungan sosial dan
instrumental. Lingkungan sosial ini
meliputi lingkungan orang tua dan
keluarga, sekolah serta masyarakat.
Lingkungan sosial yang paling banyak
berperan dan mempengaruhi kegiatan
belajar siswa adalah lingkungan orang tua
dan keluarga.Lingkungan masyarakat juga
sangat mempengaruhi karena siswa juga
berada dalam suatu kelompok masyarakat
dan teman–teman sepermainan serta
kegiatan–kegiatan dalam kehidupan
bermasyarakat dan pergaulan sehari–hari
yang dapat mempengaruhi hasi belajar,
Faktor–faktor yang termasuk instrumental
adalah kurikulum, program, sarana dan
fasilitas beserta guru, Syaiful Bahri
Djamarah (2008: 180).
Selain faktor internal dan faktor
eksternal, faktor pendekatan belajar juga
mempengaruhi keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Menurut hasil penelitian
Biggs (Muhibbin Syah, 2008: 139)
memaparkan bahwa pendekatan belajar
dikelompokkan jadi 3 yaitu pendekatan
surface (permukaan/bersifat lahiriah dan
dipengaruhi oleh faktor luar), pendekatan
deep (mendalam dan datang dari dalam




Hasil analisis komparatif yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
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yang signifikan pada hasil belajar siswa
SMA pada  pada kelas XI IPS yang
bersekolah di Negeri dan di sekolah
Swasta pada tahun pelajaran 2015/2016 di
Kec. Mentawa Baru Ketapang dan Kec.
Baamang Sampit Kotawaringin Timur.
Sesuai dengan hasil analisis data
menggunakan SPSS versi 22 menunjukan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
bersekolah di sekolah Negeri yaitu 75.08
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa
yang bersekolah di sekolah Swasta yaitu
75,14.
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